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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil Uji Hipotesis adalah tidak terdapat penurunan yang signifikan pada 

manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK 

Nomor 5 (Revisi 2009) pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2008-2013. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian tidak dapat diterima. Penurunan 

aktivitas manajemen laba di tingkat segmen yang terjadi sangat sedikit sehingga 

hasil yang diperoleh pada saat pengujian hipotesis dinilai tidak terdapat 

penurunan yang signifikan antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS 8. 

Penurunan manajemen laba yang tidak signifikan menunjukkan bahwa adopsi 

IFRS 8 belum direspon dengan baik oleh manajer sehingga menimbulkan 

anggapan bahwa kualitas informasi laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajer belum sepenuhnya valid. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah mengupayakan untuk melaksanakan penelitian ini dengan 

sebaik-baiknya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat berbagai 

keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut. 

1. Perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini terbatas pada 

perusahaan manufaktur multisegmen yang terdaftar di BEI. Oleh karena itu, 
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hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisir pada perusahaan dengan 

industri yang berbeda. 

2. Periode penelitian terbatas pada tahun 2008 sampai dengan 2013, yang berarti 

menggunakan data 3 tahun sebelum dan 3 tahun setelah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). Oleh karena itu, hasil penelitian 

mungkin memiliki perbedaan apabila periode waktu yang diuji lebih lama. 

3. Pengukuran manajemen laba di tingkat segmen perusahaan hanya dilakukan 

melalui Discretionary Unallocated Cost (DUC). Oleh karena itu, terdapat 

kemungkinan bahwa hasil penelitian akan berbeda jika manajemen laba di 

tingkat segmen diukur dengan metode lainnya. 

4. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

perbedaan teknik Wilcoxon Sign Rank Test. Oleh karena itu, kemungkinan 

hasil penelitian akan berbeda apabila diuji menggunakan alat analisis yang 

lain. 
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